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Abstract. Every human being cannot choose whether he will be born in a perfect condition or not. Whether you 

are born perfect or not is God's decree. Every parent must be aware of this, so that they do not consider that their 

child being born as an individual with special needs is a disgrace and a disaster. They deserve education and 

teaching, because they too have been given the potential by God to understand their needs for survival. Regarding 

how to educate them is an interesting issue to research, so this research will discuss qualitatively related to 

teacher strategies in teaching PAI to children with special needs at SLB Yaketunis, Yogyakarta. The results of this 

research concluded that the teacher's strategy in learning Islamic Religious Education for children with special 

needs at Yaketunis SLB begins with consideration of several aspects, namely: 1) service to students which focuses 

on teacher behavior patterns in educational interactions at school; in aspects, and 2) aspects of implementing 

learning using demonstration and familiarization methods, especially in religious practice materials.. 
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Abstrak. Setiap manusia tidak dapat memilih bahwa ia akan lahir dalam keadaan sempurna maupun tidak. 

Terlahir sempurna maupun tidak merupakan ketentuan Allah. Setiap orang tua harus menyadari hal itu, agar 

mereka tidak menganggap bahwa anak terlahir sebagai individu yang berkebutuhan khusus sebagai aib dan 

musibah. Mereka layak memperoleh pendidikan dan pengajaran, karena merekapun diberi potensi oleh Allah 

untuk memahami kenutuhannya untuk bertahan hidup. Tentang bagaimana cara mendidik mereka menjadi 

persoalang yang menarik untuk diteliti, sehingga penelitian ini akan membahas secara kualitatif berkaitan dengan 

strategi guru dalam pembelejaran PAI kepada anak berkebutuhan khusus di SLB Yaketunis, Yogyakarta. Adapun 

hasil penelitian ini memperoleh simpulan bahwa strategi guru dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada 

anak berkebutuhan khusus di SLB Yaketunis diawali dengan pertimbangan beberapa aspek yaitu: 1) pelayanan 

pada siswa yang terfokus pada pola prilaku guru dalam interaksi edukatif di sekolah; pada aspek, dan 2) aspek 

pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi dan pembiasaan terutama pada materi-

materi praktek ibadah. 

 

Kata kunci: Strategi, Pembelajaran Agama Islam, Anak Berkebutuhan Khusus 
 

LATAR BELAKANG 

 Salah satu tujuan dari pe irnikahan dalam Islam adalah me ine iruskan keituruan deingan 

harapan dapat me injadi kadeir-kadeir agama yang seihat se icara fisik dan me intap seirta 

be irpeinge itahuian yang luas. Meimiliki ke iturunan te irseibut me irupakan harapan utama bagi seitiap 

pasangan suami istri yang baru me inikah (Faradina, 2016; Matondang, 2014; Utami, 2015). 

Anak me irupakan anugeirah teirindah yang dibeirikan oleih Allah SWT, dan ke ilahirannya se ilalu 

ditunggu-tunggu bagi orang tua. Keihadirannya me irupakan ke ibahagiaan tiada tara yang tidak 

bisa dibandingankan de ingan harta ataupun nyawa. Jika ke ilahiran anak me imbuat para 

pe ireimpuan me irasa se impurna, maka bagi laki-laki me irupakan seibuah ke ibeirhasilan yang 

me imbanggakan kareina me indapat ke iturunan seibagai peineirusnya keilak(Dahe iri & Warsah, 

2019; Warsah, 2018). Se ipe irti dalam QS. al-Furqan ayat 74: “Dan orang orang yang be irkata: 
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"Ya Tuhan Kami, anugrahkanlah keipada Kami isteiri-isteiri Kami dan ke iturunan Kami seibagai 

pe inye inang hati (Kami), dan Jadikanlah Kami imam bagi orang-orang yang be irtakwa” 

Anak juiga se ibagai lambang pe ingikat cinta kasih antara keiduia orang tuianya (Mantra, 2019; 

Mastra & Adnyana, 2020; Nonci, 2019). Akan te itapi jika Allah SWT me imbe irikan anak yang 

tidak seimpuirna baik seicara fisik dan me intal ataui te irmasuik golongan anak be irkeibuituihan khuisuis 

(ABK). Te intui seitiap orang tuia akan se idih beircampuir ceimas takuit bahwa anaknya tidak akan 

mampui me inghadapi keihiduipan duinia nyata deingan baik. Hal yang peirlui dilakuikan hanyalah 

pasrah, me ine irima, dan me indidiknya de ingan ikhlas seirta peinuih kasih sayang. 

 Pe inge irtian anak be irkeibuituihan khuisuis (ABK) me inuiruit He iward adalah anak deingan 

karakteiristik khuisuis yang beirbe ida deingan anak pada uimuimnya tanpa seilalui me inuinjuikan pada 

ke itidakmampuian me intal, e imosi, ataui fisik(Suipriyatna & Suiwarni, 2017). Anak be irke ibuituihan 

khuisuis, apa puin je inis dan karakteiristiknya, buikanlah suiatui aib yang haruis diseimbuinyikan. 

“Anuige irah yang tidak diinginkan” itui juiga buikan me iruipakan suiatui keihinaan seihingga orang 

yang be irsangkuitan haruis me inguiruingnya dalam kamar te irtuituip dan tidak teirjamah orang lain. 

 Anak be irkeibutuhan khusus me irupakan seibutan bagi anak yang beirkarakteir beirbe ida 

de ingan anak pada umumnya. Tidak se ilalu me inunjukan keitidakmampuan me intal, e imosi, dan 

fisik.Anak be irkeibutuhan khusus me ime irlukan peinanganan khusus, te irutama dalam hal 

pendidikan. Berdasarkan pada “UUD 1945 Pasal 31 ayat (1) setiap warga negara berhak 

mendapatkan pengajaran”. Landasan Yuridis inilah yang menjadi masyarakat memiliki hak 

yang sama dan seimbang untuk memperoleh pendidikan dan pengajaran yang layah untuk 

anak-anak mereka tidak terkecuali bagi anak berkebutuhan khusus. Malalui satu sistem 

pengajaran nasional yang diatur dengan undang-undang. Sehubungan dengan tuntutan 

konstitusi dimaksud, “Pemerintah berketetapan untuk membentuk lembaga yang 

bertanggungjawab pada usaha pencerdasan kehidupan bangsa”(Dewi, 2019; Hanur & Avif, 

2019; Jannah, 2017). 

 Me inurut Undang-Undang sisteim pe indidikan nasional nomor 20 tahun 2003, 

“Pe indidikan nasional be irfungsi me inge imbangkan ke imampuan dan me imbe intuk watak seirta 

pe iradapan bangsa yang be irmartabat dalam rangka me ince irdaskan keihidupan bangsa, be irtujuan 

untuk beirkeimbangnya poteinsi peise irta didik agar me injadi manusia yang be iriman dan be irtakwa 

ke ipada tuhanyang maha Eisa, be irakhlak mulia, se ihat, beirilmu, cakap, kreiatif, mandiri, dan 

me injadi warga neigara yang deimokrasi seirta beirtangung jawab”(Agustina eit al., 2019; Hasyim 

& Supardi, 2018). Diseibutkan dalam pasal 32 ayat (1) yang be irbunyi: “Pe indidikan khusus 

me irupakan pe indidikan bagi pe iseirta didik yang me imiliki tingkat ke isulitan dalam me ingikuti 

proseis pe imbe ilajaran kareina ke ilainan fisik, eimosional, me intal, sosial, dan/atau me imiliki 
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ke iceirdasan dan bakat istime iwa”(HAKIM, 2017; Se ityawan, 2017; Yasir eit al., 2017; Yunita eit 

al., 2019). Dari keite intuan-keite intuan ini jeilas me inye ibutkan bahwa anak-anak luar biasa, istilah 

yang digunakan untuk anak beirke ibutuhan khusus beirhak me indapat peindidikan yang be irmutu 

se ipeirti anak-anak pada umumnya, tanpa me inganggap seibe ilah mata. 

Namun, dalam siste im pe indidikan di Indoneisia, seilama ini beilum me ingakomodasi 

ke ibe iragaman. seihingga me inye ibabkan munculnya seigme intasi leimbaga peindidikan yang 

be irdasar pada peirbe idaan agama, e itnis, dan bahkan peirbe idaan keimampuan baik fisik maupun 

me intal yang dimiliki oleih siswa. Se igme intasi ini yang me imisahkan dan me ingkhususkan antara 

anak-anak yang normal de ingan anakanak yang be irkeibutuhan khusus. 

 Anak-anak yang normal diteimpatkan pada seikolah reigular pada umumnya, seidangkan 

anak-anak be irkeibutuhan khusus diteimpatkan pada se ikolah khusus atau SLB (Se ikolah Luar 

Biasa). Seigme intasi leimbaga peindidikan ini teilah me inghambat wawasan pe indidikan yang leibih 

luas seirta me inghambat para siswa untuk dapat beilajar me inghormati re ialitas keibe iragaman 

dalam masyarakat Peindidikan inklusif dihadirkan untuk me injawab peirsoalan di atas, yang 

mana pe indidikan inklusif me incoba me imadukan dua objeik pe indidikan antara anak normal 

de ingan anak be irkeibutuhan khusus dalam satu ke ilas. 

Dalam pe indidikan inklusif teintunya tidak teirleipas dari peintingnya Peindidikan Agama 

Islam. Pe indidikan Agama Islam dimaksudkan untuk me iningkatkan poteinsi spiritual dan 

me imbe intuk pe iseirta didik agar me injadi manusia yang beiriman dan beirtaqwa ke ipada Allah 

SWT se irta be irakhlak mulia. Hal ini se isuai deingan tujuan Peindidikan Agama Islam itu seindiri 

yang beirtujuan me iningkatkan keiimanan, peimahaman, pe inghayatan, dan pe ingalaman peise irta 

didik teintang agama Islam se ihingga me injadi manusia muslim be iriman dan beirtaqwa keipada 

Allah SWT seirta beirakhlak mulia dalam ke ihidupan pribadi, masyarakat, beirbangsa, dan 

be irneigara. 

 Pe indi idiikan Agama I islam ti idak hanya diibe iriikan pada anak-anak yang normal saja, 

teitapii juga di ibeiriikan pada anak-anak be irkeibutuhan khusus, kareina se itiiap manusi ia me impunyai i 

hak yang sama di i hadapan Allah SWT, se ipe irtii yang sudah diije ilaskan dalam Q.S. An Nuur ayat 

61: “Tiidak ada halangan bagii orang buta, tiidak (pula) bagi i orang piincang, tiidak (pula) bagi i 

orang sakiit, dan tiidak (pula) bagii di iriimu se indi irii, makan (be irsama-sama me ireika) diirumah kamu 

se indiirii atau di i rumah bapak-bapakmu, di irumah i ibu-iibumu, di irumah saudara- saudaramu yang 

lakii-lakii, di i rumah saudaramu yang pe ire impuan, di i rumah saudara bapakmu yang lakii-lakii, 

di irumah saudara bapakmu yang pe ire impuan, di irumah saudara iibumu yang lakii-lakii, di i rumah 

saudara iibumu yang pe ireimpuan, di i rumah yang kamu mi ili iki i kunci inya atau di i rumah 

kawankawanmu. ti idak ada halangan bagii kamu Makan beirsama-sama me ire ika atau se indiiriian. 
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Maka apabiila kamu me imasukii (suatu rumah darii) rumah-rumah (iinii) heindaklah kamu me imbe iri i 

salam ke ipada (peinghuni inya yang be irartii me imbe irii salam) ke ipada diiri imu se indiiri i, salam yang 

di iteitapkan darii siisii Allah, yang diibe irii beirkat lagi i baiik. De imi iki ianlah Allah me inje ilaskan ayat-

ayatnya (Nya) bagiimu, agar kamu me imahami inya”. 

 Me ingajarkan Pe indiidi ikan Agama I islam ke ipada pe iseirta diidi ik leibiih suli it darii pada 

me ingajarkan iilmu yang laiin, kareina Pe indiidi ikan Agama I islam me impunyaii tujuan untuk 

me ini ingkatkan ke iiimanan, pe imahaman, pe inghayatan dan peingalaman pe iseirta diidi ik teintang 

agama I islam se ihi ingga me injadi i manusiia musli im yang be iri iman dan be irtaqwa keipada Allah 

SWT se irta be irakhlak muliia dalam keihi idupan priibadii, be irmasyarakat, beirbangsa dan beirneigara 

(Muniib, 2019). Keisuliitan iitu juga diipe ingaruhii kareina dalam me ingajarkan Pe indiidi ikan Agama 

I islam me inyangkut peirasaan dan me ini iti ik beiratkan pada priibadii pe iseirta diidi ik, bukan i inte ileiktual 

se imata. Pe indi idiikan Agama I islam juga diioriie intasii keipada tiiga ranah yang me ili iputii ranah 

kogni itiif, afe iktiif, dan psi ikomotoriis. 

 De ingan tiingkat keisuliitan yang be irdasarkan pada oriieintasii dalam me ingajarkan 

Pe indi idiikan Agama I islam te irse ibut, me injadi ikan se ibuah tantangan bagii guru saat me ingajarkan 

Pe indi idiikan Agama I islam. Apalagii pe iseirta diidiik dalam satu keilas me inggunakan pe indiidi ikan 

i inklusiif di i mana pe ise irta diidi ik di ipadukan antara anak normal de ingan anak be irkeibutuhan 

khusus. Biisa diibayangkan beitapa suliitnya seiorang guru untuk me ingkondi isiikan keilas, seirta 

me ilaksanakan proseis ke igi iatan beilajar me ingajar.  

 Dalam hal i ini i teintunya profe isiionaliitas guru sangat diipe irlukan dan banyak hal yang 

pe irlu diipeirsi iapkan, teirutama strateigi i yang diigunakan guru saat me ingajarkan Peindi idiikan 

Agama I islam pada ke ilas i inklusiif. Strateigi i me impunyaii pe inge irtiian suatu gariis-gariis be isar haluan 

untuk beirtiindak dalam usaha me incapaii sasaran yang teilah di iteintukan. Strateigii yang baiik akan 

teirwujud jiika e ileime in dalam struktur organiisasii teirjadii koordi inasii de ingan baiik, me imbuat teima 

teintang apa yang akan di ilakukan, me ilakukan i ide intiifi ikasii foktor peindukung se isuaii de ingan 

priinsi ip dan gagasan yang rasiional agar program tadii dapat teirlaksana deingan e ifi isiie in dan e ife iktiif 

(Umam, 2017). Peinge irti ian iinii me impe irteigas bahwa strateigi i me injadi i hal yang sangat pe intiing 

kareina di ijadi ikan seibagaii haluan dalam prose is pe imbe ilajaran, kareina tanpa adanya strate igii yang 

teipat untuk di igunakan pada seikolah i inklusiif maka tiidak akan teircapaii tujuan darii Pe indi idiikan 

Agama I islam yang maksiimal. 

 Pe indi idiikan Agama I islam adalah usaha be irupa bi imbi ingan dan asuhan teirhadap anak 

di idiik agar ke ilak seite ilah seile isaii peindi idiikannya dapat me imahami i dan me ingamalkan ajaran 

agama I islam se irta me injadiikannya seibagaii pandangan hi idup (way of liife i). Pe intiingnya 

me impe ilajarii i ilmu agama i inii be irmakna luas, tiidak me imandang kondi isi i se iseiorang baiik di ia 
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normal ataupun me imi ili iki i keiteirbatasan fiisi ik, me intal maupun peiri ilaku. Anak be irkeibutuhan 

khusus juga be irhak me indapatkan peindi idiikan. Amanat hak atas peindi idiikan bagii pe inyandang 

ke ilaiinan atau ke itunaan di iteitapkan dalam Undang Undang No 20 Tahun 2003 te intang Si iste im 

Pe indi idiikan Nasi ional Pasal 23 diise ibutkan bahwa: “peindi idi ikan khusus (anak luar biiasa) 

me irupakan pe indiidi ikan bagii pe ise irta diidi ik yang me imi ili iki i ke isuliitan dalam me ingi ikutii proseis 

pe imbe ilajaran kareina ke ilaiinan fi isi ik, e imosi ional, me intal, sosiial” (Eirawatii e it al., 2017). 

Me iskiipun se ikolah teirseibut be ilum masuk pada kate igorii i inklusiif, namun me imi ili iki i ke ilas 

i inklusiif, di i mana anak be irkeibutuhan khusus yang be irmacam-macam karakteiriistiik. Te intu dalam 

hal iini i sangat teirasa tiingkat ke isuliitan dalam proseis pe ingajaran bagii guru teirutama guru 

Pe indi idiikan Agama I islam di i SLB Yake ituniis. Guru PAI i diituntut untuk leibi ih me imahami i pe ise irta 

di idiik yang be irmacam-macam karakteiriistiik (obse irvasii, 22 De ise imbe ir 2023). Be irangkat dari i 

paparan masasalah dii atas, me indorong pe ineili itii untuk me ilakukan studii e impi iri ik bagaiimana 

strateigi i guru dalam me imbe iri ikan peimbe ilajaran peindiidi ikan agama Iislam pada anak 

be irkeibutuhan khusus dii SLB Yake ituni is. 

 

KAJIAN TEORITIS 

 Pe ine iliitiian i ini i me ingkaji i se icara teiori itiis peinggunaan me itode i de imonstrasi i dan me itode i 

pe imbi iasaan dalam pe imbe ilajaran Pe indiidi ikan Agama I islam (PAI i) bagi i anak beirke ibutuhan 

khusus di i SLB Yaketuni is. Kolaborasii me itode i i ini i me impe iroleih hasi il yang bai ik dan dapat 

di ifahami i ole ih si iswa be irke ibutuah khusus. Data hasiil wawancara me inunjukkan bahwa me itode i 

i inii yang teipat teirutama pada mate irii prakteik se iiingga pe ilaksanaan prakte ik iibadah be irjalan 

de ingan baiik dan seicara tiidak langsung hal iitu seibagaii solusii dalam untuk me imudahkan guru 

me inanamkan niilaii-niilaii I islami i pada siiswa be irkeibutuhan khusus. De ingan me ine irapkan me itode i 

i inii, diiharapkan proseis pe imbe ilajaran PAl dapat me injadii leibi ih iinklusiif dan adaptiif teirhadap anak 

be irkeibutuhan khusus dii SLB Yake ituni is.  

 Se ilaiin iitu, me ilalui i peine iliitiian iini i, akan dii i ideinti ifi ikasii dampak posiitiif yang mungki in 

tiimbul darii pe ine irapan me itode i de imonstrasii dan pe imbi iasaan pada peimbe ilajaran PAIi bagii anak 

be irkeibutuhan khusus, se ipe irtii pe iniingkatan pe imahaman konse ip agama, pe iniingkatan 

ke iteirampi ilan sosiial, dan pe iniingkatan moti ivasii be ilajar. De ingan deimi iki ian, peine iliitiian iini i 

di iharapkan dapat me imbe iriikan kontriibusii dalam pe inge imbangan pe inde ikatan pe imbe ilajaran yang 

leibi ih e ife iktiif dan iinklusiif untuk anak tunagrahiita dalam konte iks 

pe indiidi ikan agama I islam. 

 

 



 
Strategi Guru Dalam Pembelajaran PAI Pada Anak Berkebutuhan Khusus 

292         IHSANIKA - VOLUME 2, NO. 1, MARET 2024 
 

 

 

METODE PENELITIAN 

 Pe ine iliitiian iini i me inggunakan peinde ikatan kualiitatiif guna me impe iroleih iinformasi i te intang 

strateigi i guru Pe indiidi ikan Agama I islam (PAI i) dalam me ilaksakan tugasnya dalam prose is 

pe imbe ilajaran di i SLB Yake ituniis, Yogyakarta(Anggi ito & Seitiiawan, 2018). Tujuan pe ine iliitiian 

i inii i ialah untuk me imbuat rumusan se irta me inge itahui i strateigii dan pe irlakuan guru teirhadap anak 

be irkeibutuhan khusus dan juga untuk me inge itahui i faktor-faktor peindukung dan pe inghambat 

se iorang guru PAI i dalam me imbe iriikan pe imbe ilajaran pada anak beirke ibutuhan khusus Subje ik 

dalam pe ine ili itiian adalah guru PAIi yang me ingajarkan siiswa/siiswi i dii SLB Yake ituniis Ke imudi ian 

dokume intasii di idapat darii data-data yang ada dii se ikolah SLB Yake ituniis. 

 Jiika diili ihat darii tujuan akan diicapai i dalam pe ine iliitiian iini i, maka anali isi is data yang 

be irsiifat kuali itatiif yang tiidak biisa diiukur deingan angka Data di ikumpulkan me ilaluii wawancara 

dan obseirvasii. (Gumi ilang, 2016; Hadi i, 2017; Hasanah, 2017). Adapun analiisiis data pe ine iliitiian 

i inii me inggunakan peinde ikatan mode il i inteiraktiif (Mi ileis e it al., 2014). Pe ine iliitii me inganaliisiis data 

be irdasarkan e impat e ile ime in analiisiis. Pe irtama, pe ine iliitii me ilakukan pe ingumpulan data be irbasi is 

pada obseirvasii dan wawancara teirbuka. Seilanjutnya, peine iliitii me ilakukan pe imadatan data atau 

bi iasa diike inal de ingan i isti ilah reiduksii data. Se iteilah data diire iduksii, pe ine ili itii me inyajiikan data. 

Dalam pe ine ili itiian iini i pe inyajiian data di iuraiikan dalam be intuk narasii dan pada tahapan teirakhiir, 

pe ine iliitii me inyi impulkan data. 

 

 HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Paparan hasi il peine iliitiian yang di idapatkan dii lapangan teintang strateigii guru dalam 

pe imbe ilajaran pada mata pe ilajaran Peindi idiikan Agama I islam di i SLB Yake ituni is yang teirdi irii darii 

dua aspeik yaiitu gambaran teintang iimple ime intasi i peimbe ilajaran dan strate igii yang diite irapkan 

oleih guru PAI i. 

Strategi guru dalam pembelajaran Agama Islam SLB Yaketunis 

 Probleim yang diite imui i dalam prose is pe imbe ilajaran dii SLB Yake ituniis, me indorong guru 

me inci iptakan kondiisi i teirte intu agar peise irta diidiik tumbuh moti ivasii dan mi inat untuk me ingiiikutii 

pe imbe ilajaran. Untuk me ingatiisiipasii hal teirse ibut, dalam data hasiil obseirvasii dan wawancara dii 

atas diipe iroleih jawaban tahapan-tahapan yang diilakukan oleih guru dalam pe imbe ilajaran PAI i di i 

SLB Yake ituni is seibagaii bagiian darii strateigii yang eife ikti if. gambaran data hasiil wawancara 

me inunjukkan bahwa strateigi i yang di ilakukan ole ih guru PAI i adalah seibagaii be iriikut 

(wawancara, 22 De ise imbe ir 2023). 
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a. Aspek Pelayanan guru pada siswa 

1) Pe iriilaku me inunjukkan pe irasaan posiitiif, yai itu peirasaan peidulii dan be irtanggung jawab 

untuk me imbe iriikan bantuan pada anak be irkeibutuhan khusus  

2) Pe iriilaku beiradaptasii de ingan anak. Adaptasii de ingan kondiisi i anak beirke ibutuhan khusus 

yang diimaksud be irupa me inye isuaiikan program pe imbe ilajaran untuk anak be irkeibutuhan khusus. 

Pe iriilaku me impe irhatiikan dan me ingakui i iiniisi iatiif se irta cara beilajar anak seicara iindi iviidual akan 

me imi ili iki i dampak yang sangat beisar bagii anak be irkeibutuhan khusus. Bagaiimanapun juga anak 

be irkeibutuhan khusus me irupakan anak yang me imi ili iki i pe irbeidaan darii anak laiin, seihi ingga 

program pe imbe ilajaran dan pe inanganan untuk anak beirke ibutuhan khusus pe irlu diilakukan 

adaptasii de ingan karakteiri istiik iindi iviidual me ire ika.  

3) Be irbiicara de ingan anak, yaiitu be iriinteiraksii dalam be intuk me ingajak anak untuk 

be irpartiisiipasi i dalam di ialog me inge inai i iisii te ima yang akan diipe ilajarii seihi ingga me ire ika teirliibat 

se icara priibadi i.  

4) Me imbe iri ikan pujiian dan peinghargaan. Pujiian dan peinghargaan diibe iriikan oleih guru 

ke ilas apabiila anak mau be irusaha dan mau be ike irja sama atau me ingi ikuti i iinstruksii yang di ibeiriikan  

5) Me imbantu anak untuk me imfokuskan pe irhatiiannya. Se iorang guru yang baiik he indaknya 

se inantiiasa me imbe iri ikan saran bagii anak diidi iknya dan beirseidi ia beike irja deingan me ire ika. 

Pe irhatiian dan pe ingalaman be irsama me irupakan se ibuah prasyarat untuk me injali in komuni ikasi i 

yang be irpeingaruh bagii pe irkeimbangan anak beirke ibutuhan khusus.  

6) Me imbuat pe ingalaman anak me injadii be irmakna. Anak di idi ik be irkeibutuhan khusus akan 

leibi ih me imahami i se isuatu apabiila me imi ili iki i pe ingalaman yang be irmakna. Hal iini i dapat di ilakukan 

de ingan cara me ili ibatkan anak be irkeibutuhan khusus se icara langsung teirhadap pe imbe ilajaran 

yang diilaksanakan. 7) Peiriilaku me injabarkan dan me inje ilaskan. Tugas laiin se iorang guru adalah 

me imbantu anak di idiiknya dalam me ingai itkan mate irii yang me ire ika pe ilajarii de ingan mata 

pe ilajaran laiin dan aktiiviitas akadeimi ik laiinnya. Iini i akan me imbe iriikan wawasan, me imbantu 

me imbe intuk asosiiasii, me imbantu anak me incapai i “pe ingalaman nyata” yang le ibiih holi istiik, se irta 

me imanci ing ke iiingi intahuan dan moti ivasii untuk be ilajar. 

7) Pe iriilaku me injabarkan dan me inje ilaskan. Tugas laiin se iorang guru adalah me imbantu 

anak diidi iknya dalam me ingaiitkan mateirii yang me ireika pe ilajarii de ingan mata peilajaran laiin dan 

aktiiviitas akade imi ik lai innya. Iini i akan me imbe iri ikan wawasan, me imbantu me imbe intuk asosiiasii, 

me imbantu anak me incapaii “pe ingalaman nyata” yang le ibiih holi istiik, se irta me imanci ing 

ke iiingi intahuan dan moti ivasii untuk be ilajar. 
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8) Me imbantu anak me incapaii di isi ipliin di irii, yai itu me imbantu anak untuk me incapaii ke itaatan 

dan keite ipatan pada suatu aturan yang diilakukan seicara sadar tanpa adanya dorongan atau 

paksaan piihak laiin. 

 Dalam data hasiil peingamatan pe ine iliitiian dii lapangan bahwa “se iteilah beil be irbunyii seitiiap 

siiswa masuk ruangan masiing-masi ing dan ada juga siiswa-siiswi i yang dii antar oleih orang tuanya 

kareina seibagi ian darii anak me imi ili iki i ke iteirbatasan teirse indiirii, se ilanjutnya me ire ikapun masi ing-

masi ing ke ilas be irdoa yang di ipiimpi in oleih wali i keilas agar keigiiatan teirseibut me injadi i ke ibi iasaan”. 

Hal iini i me imbukti ikan walaupun seikolah me ire ika adalah seikolah luar biiasa yang teirtuju pada 

anak beirkeibutuhan khusus tapii me ire ika beirteikat bahwa me ire ika sama se ipe irtii anaknormal pada 

umumnya. Me ireika me imi ili iki i hak yang sama untuk me impe iroleih peinge itahaun dii teingah 

ke iteirbatasan fi isiik dan psi ikiis yang me ireika punya se ihiingga me imi ili iki i keisuliitan teirseindi iri i dalam 

me inye irap pe imbe ilajaran apalagii dalam pe imbe ilajaran prakteirk iibadah. Namun se ikolah teitap 

optiimi is bi isa me indi idi ik anakanak luar bi iasa.   

b. Metode dan pengelolaan proses pembelajaran 

 Dalam me ilaksanakan peimbe ilajaran banyak me itode i yang dapat diilakukan dalam prose is 

pe imbe ilajaran yang akan me indukung dan me impe irmudah prose is peimbe ilajaran me injadi i leibi ih 

me inari ik dan mudah di i pahami i. Me itode i yang diigunakan oleih guru dalam proseis peimbe ilajaran 

PAI i adalah me itode i de imonstrasii dan me itote i pe imbi iasaan. Kolaborasii me itode i iini i me impe iroleih 

hasiil yang baiik dan dapat diifahami i oleih si iswa be irkeibutuah khusus. Data hasiil wawancara 

me inunjukkan bahwa me itode i iini i yang teipat teirutama pada mate irii prakteik se iiingga pe ilaksanaan 

prakteik i ibadah be irjalan de ingan baiik dan se icara tiidak langsung hal i itu se ibagaii solusi i dalam 

untuk me imudahkan guru me inanamkan ni ilaii-ni ilaii I islami i pada siiswa be irke ibutuhan khusus. 

Me iliihat keihi idupan seikarang iini i yang maki in ti idak teirarah, maka pe iran guru Pe indi idiikan Agama 

I islam dalam me indi idi ik anak me imbe intuk niilaii-niilaii iibadah se ihiingga karakteir anak-anak akan 

me injadi i le ibiih baiik dan akan teirhiindar darii peirbuatan-peirbauatan yang me ilanggar norma-norma 

agama. De ingan kata laiin pe imbe ilajaran akan me injadii le ibiih me inari ik ji ika di isampai ikan de ingan 

cara yang me inari ik juga se ihiingga pe imbe ilajaran akan mudah untuk di ipahami i. Paparan data 

teirse ibut me ine imukan gambaran bahwa pe inggunaan me itode i peimbe ilajaran yang teipat SLB 

Yake ituniis iini i beirdampak posiitiif dan e ife iktiif se irta sangat me imbantu guru untuk me inanamkan 

ni ilaii-ni ilaii Iislam tanpa me ingabaiikan pe imbe ilajaran laiinnya. 

 Pe inge ilolaan pe imbe ilajaran harus di iseisuaiikan de ingan siituasii dalam liingkungan 

pe imbe ilajaran, peimbe ilajaran akan me injadi i leibi ih me inariik jiika liingkungan peimbe ilajaran iitu 

me indukung proseis pe imbe ilajaran seihi ingga proseis pe imbe ilajaran akan me injadii leibi ih me inari ik 

kareina keinyamanan dalam be ilajar akan me inunjang proseis pe imbe ilajaran. Oleih kareina i itu 
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be irdasarkan hasiil wawancara dan obse irvasii, se ibe ilum me imulai i pe ilajaran guru PAI i 

me ingkondi isi ikan teirleibi ih dahulu liingkungan teimpat beilajar agar tiidak me ingganggu konse intrasii 

siiswa. Si impulan data iinii me imbe iri ikan argume in bahwa proseis pe imbe ilajaran dapat diipe ingaruhi i 

oleih suasana liingkungan be ilajar. Kareina keiti ika liingkungan tiidak kondusiif akan be iriimpli ikasi i 

pada hiilangnya konstrasi i anak beirkeibutuhan khusus dalam me inye irap iinformasi i darii guru. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Strateigi i guru dalam pe imbe ilajaran Pe indi idiikan Agama I islam pada anak be irkeibutuhan 

khusus dii SLB Yake ituni is diiawalii de ingan pe irtiimbangan be ibe irapa aspeik. Se ipe irtii pe ilayanan 

pada siiswa, aspeik peine irapan kuriikulum dan aspe ik peilaksanaan peimbe ilajaran. Pada aspeik 

pe ilayanan, fokusnya adalah pola pe iriilaku yang di itunjukkan ke ipada siiswa, me inunjukkan 

pe irasaan posiiti if; beiradaptasii deingan anak seicara baiik; Meingajak anak beirkomuni ikasi i deingan 

baiik; me imbe iriikan pujiian dan peinghargaan; me imbantu anak untuk untuk seilalu focus; beirusaha 

me imbuat pe imbe ilajaran se ilalu beirmakna dan pe ingalaman bagii anak e injadii be irmakna dan 

laiilaiin. Pada aspe ik kuriikulum di ise isuaiikan de ingan kuriikulum ada namun pada aspeik e ivaluasi i 

di iseisuaiikan de ingan kondi isii anak. Pada aspeik pe ilaksanaan peimbe ilajaran, guru PAI i me ine irapkan 

me itode i de imonstrasii dan pe imbi iasaan, me itode i i inii sangat teipat apalagii be irkai itan deingan mate iri i-

mate iri i prakte ik iibadah. 

Saran 

 Be irkaiitan deingan be ibarapa teimuan hasiil pe ine iliitiian, di iharapkan ke ipada ke ipala seikolah 

untuk seilalu me indorong para guru untuk me ini ingkatkan kompe ite insii me ireika teirutama pada 

teikni ik peimbe ilajaran anak beirke ibutuhan khusus. Apa lagii pada guru peindi idi ikan Agama Iislam, 

kareina jiika di iliihat darii latar beilakang peindi idi ikan me ire ika te intu tiidak ada beibal seidi ikiitpun 

bagaiimana me inghadapi i anak beirke ibutuhan khusus keicualii hanya be irbeikal peingalaman. 

Ke ipada guru PAI i diiharapkan dapat me ini ingkatkan kompe ite insiinya de ingan banyak me ingi ikuti i 

pe ilatiihan teirutama untuk pe imbe ilajaran anak beirke ibutuhan khusus. 
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